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ABSTRACT

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana minat siswa terhadap Olahraga Bola
Voli Kelas VIII SMP Negeri 1 Menui Kepulauan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan seberapa besar minat siswa terhadap Olahraga Bola Voli di SMP Negeri
1 Menui Kepulauan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian
adalah sekolah SMP Negeri 1 Menui. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik angket, jenis angket yang digunakan berupa angket tanya jawab.
Untuk hasil data diperoleh sebesar 83,24% intrinsik dalam diri dan 80.31% diperoleh
faktor dari luar ekstrinsik. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa minat siswa SMP
Negeri 1 Menui Kepulauan terhadap Olahraga Bola Voli dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor dari dalam diri (intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik). Intrinsik lebih
mempengaruhi siswa Kelas VII1 SMP Negeri 1 Menui Terhadap Olahraga Bola Voli.
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PENDAHULUAN

Olahraga mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, dalam kehidupan modern saat ini
manusia tidak bisa dipisahkan dari olahraga karena olahraga sudah menjadi bagian dari kehidupan bagi
sebagaian manusia (Muchammd Igbal Habiburrahman et al., 2022). Dikatakan penting karena olahraga
merupakan suatu aktivitas gerak jasmani yang dimana didalamnya terdapat gerak dasar seperti berlari,
meloncat, melompat dan berjalan santai (Muslihan, 2019). Manfaat dari berolahraga bukan hanya semata
untuk meningkatkan kebugaran jasmani saja, tetapi biasa juga untuk menjadi sarana untuk rekreasi,
kesehatan, pendidikan dan juga prestasi (Wahyudi, 2018). Literatur menunjukkan bahwa variabel yang dapat
mempengaruhi pembelajaran, prestasi akademik, kegagalan sekolah, dan pertumbuhan pribadi siswa adalah
perilaku mengganggu di kelas, kompetensi mengajar, motivasi siswa, kesejahteraan subjektif, dan kepuasan
sekolah (Baena-Extremera & Granero-Gallegos, 2015); (Granero-gallegos & Baena-extremera, 2019).
Pendidikan Jasmani diakui nilainya dalam mengembangkan sikap dan nilai positif yang berkontribusi pada
pengembangan pribadi dan sosial siswa ((Coulter et al., 2020); (Corbin, 2021). Contoh praktis dari gaya
sikap dalam mata pelajaran pendidikan jasmani adalah keterlibatan siswa dalam proses pengajaran (Pérez-
Pueyo et al., 2021). Di dalam mata pelajaran PJOK di sekolah, materi bola besar yakni permainan bola voli
merupakan materi wajib dan ada disetiap semester baik ganjil maupun genap.

Bola voli adalah salah satu olahraga paling populer di dunia, sebagaimana tercermin dari keanggotaan
Federation Internationale Volleyball (FIVB), badan pengatur internasional untuk olahraga tersebut, yang kini
berjumlah lebih dari 225 federasi nasional (Reeser C Jonatan, 2017). Bola voli dicirikan oleh permainan
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yang terus-menerus dengan durasi pendek dan intensitas tinggi diselingi oleh periode pemulihan singkat yang
terjadi berturut-turut selama sesi latihan atau pertandingan (Coimbra et al., 2021). Olahraga membutuhkan
kapasitas untuk berulang kali melakukan upaya yang membutuhkan kekuatan, tenaga, dan kelincahan,
menyebabkan kelelahan fisik yang tinggi setelah pelatihan (Horta et al., 2017); (Mroczek, 2013); (Timoteo et
al., 2017). Tidak semua siswa mempunyai minat tersendiri dalam aktivitas olahraga padahal jika siswa
memiliki minat terhadap olahraga siswa akan dapat memperoleh hasil belajar yang diharapkan (Amaruddn et
al., 2021). Kesadaran siswa untuk belajar dan mengikuti proses belajar dirasa menurun, banyak siswa yang
tidak memperhatikan dan memahami apa yang disampaikan oleh guru, itu dikarenakan siswa tidak memiliki
minat pada pelajaran tersebut (Simbolon & Dicky Hendrawan, 2022).

Hasil observasi awal terhadap guru PJOK di SMP Negeri | Menui Kepulauan, terlihat minat siswa
dalam permainan bola voli masih kurang baik. Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK tersebut, hasil
belajar siswa masih belum mencapai hasil yang memuaskan. Sementara Kriteria ketuntasan Maksimal
(KKM) yang telah ditetapkan di SMP Negeri 1 Menui Kepulauan, khususnya pada mata pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan sebesar 70%.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ketika guru mengajar di SMP Negeri 1 Menui Kepualauan,
ternyata siswa kurang mempunyai perhatian dan ketertarikan terhadap mata pelajaran penjas khususnya
permainan bola voli. Keberanian siswa dalam bermain bola voli juga masih kurang terutama pada siswa
putri. Padahal pembelajaran yang di dasarkan rasa minat yang tinggi akan mendukung pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai secara optimal.

Jadi dapat dilihat bahwa minat adalah unsur yang sangat penting dalam pendidikan, sebab
merupakan sumber dari usaha. Siswa tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan yang
dilakukan cukup menarik minat. Salah satu tolak ukur keberhasilan disekolah dapat dilihat dari minat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat di amati secara langsung dilapangan pada saat
pembelajaran dilakukan, keterlibatan siswa untuk melaksanakan pembelajaran diberikan oleh guru sehingga
siswa terlihat ceria, gembira, bersemangat, dan ada luapan kegembiraan yang berlebihan.

METODE PENELITIAN

Olahraga mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, dalam kehidupan modern saat ini
manusia tidak bisa dipisahkan dari olahraga karena olahraga sudah menjadi bagian dari kehidupan bagi
sebagaian manusia (Muchammd Igbal Habiburrahman et al., 2022). Dikatakan penting karena olahraga
merupakan suatu aktivitas gerak jasmani yang dimana didalamnya terdapat gerak dasar seperti berlari,
meloncat, melompat dan berjalan santai (Muslihan, 2019). Manfaat dari berolahraga bukan hanya semata
untuk meningkatkan kebugaran jasmani saja, tetapi biasa juga untuk menjadi sarana untuk rekreasi,
kesehatan, pendidikan dan juga prestasi (Wahyudi, 2018). Literatur menunjukkan bahwa variabel yang dapat
mempengaruhi pembelajaran, prestasi akademik, kegagalan sekolah, dan pertumbuhan pribadi siswa adalah
perilaku mengganggu di kelas, kompetensi mengajar, motivasi siswa, kesejahteraan subjektif, dan kepuasan
sekolah (Baena-Extremera & Granero-Gallegos, 2015); (Granero-gallegos & Baena-extremera, 2019).
Pendidikan Jasmani diakui nilainya dalam mengembangkan sikap dan nilai positif yang berkontribusi pada
pengembangan pribadi dan sosial siswa ((Coulter et al., 2020); (Corbin, 2021). Contoh praktis dari gaya
sikap dalam mata pelajaran pendidikan jasmani adalah keterlibatan siswa dalam proses pengajaran (Pérez-
Pueyo et al., 2021). Di dalam mata pelajaran PJOK di sekolah, materi bola besar yakni permainan bola voli
merupakan materi wajib dan ada disetiap semester baik ganjil maupun genap.

Bola voli adalah salah satu olahraga paling populer di dunia, sebagaimana tercermin dari keanggotaan
Federation Internationale VVolleyball (FIVB), badan pengatur internasional untuk olahraga tersebut, yang kini
berjumlah lebih dari 225 federasi nasional (Reeser C Jonatan, 2017). Bola voli dicirikan oleh permainan
yang terus-menerus dengan durasi pendek dan intensitas tinggi diselingi oleh periode pemulihan singkat yang
terjadi berturut-turut selama sesi latihan atau pertandingan (Coimbra et al., 2021). Olahraga membutuhkan
kapasitas untuk berulang kali melakukan upaya yang membutuhkan kekuatan, tenaga, dan kelincahan,
menyebabkan kelelahan fisik yang tinggi setelah pelatihan (Horta et al., 2017); (Mroczek, 2013); (Timoteo et
al., 2017). Tidak semua siswa mempunyai minat tersendiri dalam aktivitas olahraga padahal jika siswa
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memiliki minat terhadap olahraga siswa akan dapat memperoleh hasil belajar yang diharapkan (Amaruddn et
al., 2021). Kesadaran siswa untuk belajar dan mengikuti proses belajar dirasa menurun, banyak siswa yang
tidak memperhatikan dan memahami apa yang disampaikan oleh guru, itu dikarenakan siswa tidak memiliki
minat pada pelajaran tersebut (Simbolon & Dicky Hendrawan, 2022).

Hasil observasi awal terhadap guru PJOK di SMP Negeri | Menui Kepulauan, terlihat minat siswa
dalam permainan bola voli masih kurang baik. Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK tersebut, hasil
belajar siswa masih belum mencapai hasil yang memuaskan. Sementara Kriteria ketuntasan Maksimal
(KKM) yang telah ditetapkan di SMP Negeri 1 Menui Kepulauan, khususnya pada mata pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan sebesar 70%.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ketika guru mengajar di SMP Negeri 1 Menui Kepualauan,
ternyata siswa kurang mempunyai perhatian dan ketertarikan terhadap mata pelajaran penjas khususnya
permainan bola voli. Keberanian siswa dalam bermain bola voli juga masih kurang terutama pada siswa
putri. Padahal pembelajaran yang di dasarkan rasa minat yang tinggi akan mendukung pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai secara optimal.

Jadi dapat dilihat bahwa minat adalah unsur yang sangat penting dalam pendidikan, sebab
merupakan sumber dari usaha. Siswa tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan yang
dilakukan cukup menarik minat. Salah satu tolak ukur keberhasilan disekolah dapat dilihat dari minat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat di amati secara langsung dilapangan pada saat
pembelajaran dilakukan, keterlibatan siswa untuk melaksanakan pembelajaran diberikan oleh guru sehingga
siswa terlihat ceria, gembira, bersemangat, dan ada luapan kegembiraan yang berlebihan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah diadakan penelitian dengan menggunakan penyebaran angket sebanyak 36 item pertanyaan,
semua dapat kembali sehingga di dapat 100% jumlah peserta yaitu 94 siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Menui
Kepulauan yang merupakan perwakilan populasi. Hal yag akan dianalisis dari hasil penelitian ini adalah
minat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Menui Kepulauan dalam olaharaga bola voli dari faktor intrinstik dan
ekstrinsik.

Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian kali ini merupakan penelitian kuantitatif non
eksperimen serta penyajian datanya menggunakan tehnik statistik menggunakan tabel dan angka-angka yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang apa yang diamati dalam penelitian ini dengan apa adanya,
tanpa memberikan suatu analisis sendiri dari penelitian atau menarik suatu kesimpulan tanpa melakukan
penelitian terlebih dahulu yang berlaku untuk umum.

Pengumpulan data untuk faktor rasa senang yang timbul dari dalam diri sendiri (instrinsik), dengan 4
(empat) indikator sebagai berikut:

1. Rasa senang karena kemauan sendiri yang bertuang dalam angket (butir pertanyaan) adalah diperoleh
hasil keseluruhan jawaban untuk indicator rasa senang karena kemauan dari diri sendiri. Dari
pertanyaan angker (Nomor: 1, 2, 3, 4 ) serta 94 responden total jawaban “ya” adalah 313 jawaban
dengan jumlah presentase sebanyak 83.24%, serta jawaban “tidak” adalah 63 jawaban dengan jumlah
persentase sebanyak 16.75%.

2. Rasasenang memiliki bakat. Penjelasan dari rasa senang karena memiliki bakat yang bertuang dalam
angket (butir pertanyaan) adalah hasil keseluruhan jawaban untuk indikator rasa senang karena
memiliki bakat. Dari pertanyaan angket (5, 6, 7, 8) serta dari 94 responden total jawaban “ya” adalah
318 jawaban dengan jumlah persentase sebanyak 84,57% serta jawaban “tidak” adalah 58 jawaban
dengan jumlah persentase sebanyak 15,42%.

3. Rasa senang karena kesenangan itu sendiri. penjelasan dari rasa senang karena kesenangan itu sendiri
yang tertuang dalam angket (butir pertanyaan) adalah hasil keseluruhan menjawaban untuk indikator
rasa senang karena kesenangan itu sendiri. Dari pertanyaan angket (nomor: 9, 10, 11, 12) serta dari
94 responden total jawaban “ya” adalah 310 jawaban dengan jumlah persentase sebanyak 82,44%
serta jawaban “tidak” adalah 66 jawaban dengan jumlah persentase sebanyak 17,55%.
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4. Rasa senang karena timbulnya perhatian. Adapun penjelasan dari rasa senang karena timbulnya
perhatian yang tertuang dalam angket (butir pertanyaan) adalah diperoleh hasil keseluruhan jawaban
untuk indikator rasa senang karena timbul perhatian. Dari pertanyaan angket (13, 14, 15, 16) serta
dari 94 responden total jawaban “ya” adalah 311 jawaban dengan jumlah persentase sebanyak
82,71%, serta jawaban “tidak” adalah 65 jawaban dengan jumlah persentase sebanyak 17,28%.

Pengumpulan data untuk faktor rasa senang yang timbul dari luar (ekstrinsik), dengan 5 (lima)
indikator sebagai berikut:

1. Rasa senang terhadap alat dan fasilitas. Rasa senang karena alat dan fasilitas yang tertuang dalam
angket (butir pertanyaan) adalah hasil keseluruhan jawaban untuk indikator rasa senang karena alat
dan fasilitas. Dari pertanyaan angket (nomor: 17, 18, 19, 20) serta dari 94 responden total jawaban
“ya” adalah 320 jawaban dengan jumlah persentase sebanyak 85,10%, serta jawaban “tidak” adalah
56 jawaban dengan jumlah presentase sebanyak 14,89%.

2. Hasil keseluruhan jawaban untuk indikator rasa senang karena pengaruh lingkungan. Dari pertanyaan
angket (nomor:21, 22, 23, 24) serta dari 94 responden total jawaban “ya” adalah 293 jawaban dengan
jumlah presentase 73,98%, serta jawaban “tidak” adalah 83 jawaban dengan jumlah presentase
sebanyak 26,01%.

3. Hasil keseluruhan jawaban untuk indikator rasa senang karena pengaruh teman. Dari pertanyaan
angket (25, 26, 27, 28) serta dari 94 responden total jawaban “ya” adalah 293 jawaban dengan
jumlah presentase sebanyak 77,92%, serta jawaban “tidak” adalah 83 jawaban dengan jumlah
presentase sebanyak 22,07%.

4. Rasa senang karena pengaruh keluarga diperoleh hasil keseluruhan jawaban untuk indikator rasa
senang karena pengaruh keluarga. Dari pertanyaan angket (29, 30, 31, 32) serta dari 94 responden
total jawaban “ya” adalah 283 jawaban dengan jumlah presentase sebanyak 75,26%, serta jawaban
“tidak” adalah 93 jawaban dengan jumlah presentase sebanyak 24,73%.

5. Rasa senang karena pengaruh adanya motif. Dari pertanyaan angket (33, 34, 35, 36) serta dari 94
responden total jawaban “ya” adalah 321 jawaban dengan jumlah presentase sebanyak serta jawaban
“tidak’ adalah 55 jawaban dengan jumlah presentase sebanyak.

Secara keseluruhan telah tampak bahwa minat siswa terhadap olahraga bola voli kelas VIII SMP
Negeri 1 Menui kepulauan adalah sangat tinggi. Hal ini dapat diketahui dari hasil jawaban responden yang
setelah diolah yaitu minat siswa terhadap olahraga bola voli kelas VIII SMP Negeri 1 Menui kepulaun dari
faktor intrinsik adalah sebesar 83,24%. Dari total keseluruhan 94 siswa yang ada. Data di atas diperoleh dari
hasil survei dilapangan yang menyatakan sebesarnya minat siswa terhadap olahraga bola voli pada kelas VIlI
di sekolah karena adanya dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri (individu). Rasa ingin berprestasi,
bersaing dengan teman sebaya, rasa ingin tahu, perhatian yang lebih terhadap olahraga bola voli membuat
siswa untuk keinginan mengikuti olahraga bola voli disekolah. Aktivitas yang di dasari dengan rasa senang
tahu akan memberikan hasil yang memuaskan. Jika faktor-faktor yang ada tersebut sudah benar-benar
melekat pada individu siswa maka kemungkinan besar yang terjadi adalah besarnya minat yang muncul
untuk mengikuti olahraga bola voli baik disekolah maupun diluar sekolah.

Hal tersebut di atas tentunya tidak lepas dari beberapa sub indikator yaitu rasa senang karena
kemauan itu sendiri, rasa senang karena memiliki bakat, rasa senang karena kesenangan itu sendiri, rasa
senang karena timbulnya perhatian. Dari keempat sub indikator tersebut diketahui bahwa sub indikator yang
paling dominan adalah rasa senang karena kemauan itu sendiri. Jadi, disini dapat dikatakan bahwa yang
menjadi alasan utama mengikuti olahraga bola voli pada faktor intrinsik adalah karena siswa tertarik untuk
meningkatkan prestasi dan kemampuan dalam bermain bola voli.

Hasil penelitian tentang minat siswa terhadap olahraga bola voli ada faktor ekstrinsik yang terbagi
menjadi beberapa indikator sebagai berikut :

1) Rasa senang terhadap alat dan fasilitas.

Data di atas diperoleh dari hasil survei di lapangan yang menyatakan besarnya minat siswa terhadap
olahraga bola voli disekolah karena adanya ketertarikan siswa untuk menggunakan fasilitas-fasilitas yang
telah sekolah untuk siswa. Seperti lapangan bola voli, tiang, Net dan bola Voli yang bagus dimiliki di
sekolah. Prioritas utama mengapa siswa mengikuti olahraga bola voli. Hal ini terbukti bahwa adanya
minat siswa dalam olahraga bola voli yang berdasarkan fasilitas. Sehingga berdampak pada mininya
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jumlah siswa terhadap olahraga bola voli. Tentunya juga akan berpengaruh pada prestasi yang diraih oleh
sekolah. Dari beberapa sub indikator tersebut. Sehingga dapat ditarik esimpulan bawha minat siswa
terhadap olahraga bola voli pada indikator fasilitas adalah adanya lapangan lapangan dan bolavoli layak
untuk digunakan sebaik-baiknya.

2) Rasa senang terhadap pengaruh lingkungan

Faktor lingkungan yang dimaksud disini adalah faktor lingkungan berupa pengaruh sering nonton
acara olahraga tv, pengaruh supporter pemain bola voli ramai, pengaruh olahraga bola voli saat ini sangat
popular. Sangat mempengaruhi minat siswa terhadap olahraga bola voli disekolah karena adanya
ketertarikan siswa. Drai beberapa sub indikator tersebut.

3) Rasa senang Karena pengaruh teman

Teman merupakan orang yang selalu ada disekitar Kita, orang yang selalu lebih dekat di lingkungan
masyarakat di samping orang tua . yaitu minat siswa terhadap olahraga bola voli pada indikator rasa
senang karena pengaruh teman, mempengaruhi minat siswa.

Data yang di peroleh dari hasil survei dilapangan yang menyatakan adanya minat siswa terhadap
olahraga bola voli disekolah karena adanya faktor rasa senang karena pengaruh teman. Survei lapangan
mengatakan bahwa teman memiliki daya tarik yang tinggi. Disini teman yang selalu mengajak untuk
mengikuti olahraga bola voli, karena adanya teman-teman sekitar baik teman dekat maupun teman
sekolah. Dorongan dan motivasi dari temanlah seorang siswa bias selalu aktif mengikuti olahraga bola
voli bahkan dapat mencapai prestasi.

Melihat hasil-hasil di atas, dapat diketahui bahwa faktor teman adalah sedikit pengaruhnya terhadap
minat siswa untuk mengikuti olahraga bola voli. Namun seorang teman tidak boleh diabaikan
pengaruhnya karena teman mampu memberikan motivasi dan dorongan yang lebih besar jika seorang
anak mampu menjadikan teman sebagai bagian dari hidup.

4) Rasa senang karena pengaruh keluarga

Pada dasarnya faktor orang tua sangat besar pengaruhnya untuk pendidikan anak, baik dukungan
matril maupun mental. Namun dari hasil survei dilapangan factor orang tua atau keluarga sangatlah kecil
pengaruhnya terhadap minat siswa terhadap olahraga bola voli disekolah.

Data diatas di peroleh dari hasil survei lapangan yang menyatakan adanya minat siswa terhadap
olahraga bola voli di sekolah karena adanya dorongan orang tua/keluarga. Orang tualah diharapkan
adanya dorongan paling tinggi untuk memotivasi minat anak. Hasil survei dilapangan mengatakan bahwa
orang tua/keluarga memiliki pengaruh terendah disamping fasilitas. Ini disebabkan karena kurangnya
perhatian orang tua terhadap aktivitas anak. Oaring tua hanya berperan sebagai pendorong dalam hal
materil saja. Kurangnya perhatian dari orang tua membuat anak mengabaikan peran orang tua untuk
dirinya, sehingga anak berakibat buruk bagi prestasi anak. Akibat yang klebih utama lagi dan
kemungkinan terbesar terjadi berkurangnya minat siswa untuk aktif mengikuti olahraga bola voli
disekolah.

5) Rasa senang karena adanya motif

Faktor rasa senang karena pengaruh adanya minat yang dimaksud berupa ingin menjadi sehat dan
bugar, ingin menjadi seorang wasit atau pelatih bola voli, tertarik mempelajari tehnik-tehnik olahraga
bola voli, menguji kemampuan dirinya, pelatinnya professional. Kuranganya minat siswa terhadap
olahraga bola voli di sekolah karena adanya ketertarikan siswa. Dari beberapa sub indikator tersebut.

Dari keseluruhan hasil penelitian dapat diberikan gambaran perolehan hasil total seberapa besar
minat siswa terhadap olahraga bola voli. Yaitu minat siswa terhadap olahraga bola voli kelas VIII SMP
Negeri 1 Menui Kepulauan adalah dari faktor intrinsik 80,31% dan faktor ekstrinsik 83,24%.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa: Faktor dari dalam diri sendiri atau intrinsik yang
mempengaruhi minat siswa terhadap olahraga bola voli kelas VIII SMP Negeri 1 Menui Kepulauan 83,24%.
Kemudian faktor dari luar atau ekstrinsik yang mempengaruhi minat siswa terhadap olahraga bola voli kelas
V111 SMP Negeri 1 Menui Kepulauan adalah sebanyak 80,31%.
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